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INTISARI

Skripsi berjudul “garap Rebab Gendhing Geger Sore, gendhing kethuk 2
kerep dhawah kethuk 4 laras slendro pathet sanga” ini membahas tentang tafsir
garap gendhimg Geger Sore merujuk dari notasi balungan gendhing yang disusun
melalui proses alih bahasa naskah kuno (titilaras andha) karya Raden Tumenggung
Kertanegara yang diselesaikan tahun 1819 dan di himpun oleh Raden Wiraguna dan
di transkripsi kedalam notasi kepatihan UPTD Taman Budaya Yogyakarta Dinas
Kebudayaan Daerah Istimewa Yogyakarta dan diterbitkan buku “Gendhing-
Gendhing Karawitan Gaya Yogyakarta WILED BERDANGGA LARAS
SLENDRO jilid I”. Latar belakang gending geger sore merupakan gendhing yang
berasal dari Yogyakarta. Mencermati strukur balungan gendhing dapat di
simpulkan bahwa gendhing geger sore baik lamba, dhados, pangkat ndhawah dan
ndhawah hanya terdiri dari satu Gongan atau satu cengkok saja. Berdasarkan
identifikasi larasnya, gendhing Geger Sore berada laras slendro dan berpathet
sanga, akan tetapi jika dicermati_terdapat balungan yang bisa digarap dengan
pathet yang lain (manyura). Batungan-yang dimaksud adalah balungan pada gatra
pertama dan kedua kenong pertama, balungan gatra pertama dan kedua kenong
kedua, balungan gatra ketiga.dan keempat kenong ke tiga serta balungan gatra
ketiga dan keempat kenong Keempat.-Hal/ini tentu menjadi aspek yang menarik
untuk dikaji lebih dalam untuk mengtukan tafsir garap gendingnya.

Adapun metode" yang digunakan dalam prases penelitian ini adalah
deskriptif dengan menekankan| proses, tafsir, dan /garap gendhing geger sore.
Langkah-langkah yang.dilakukan dalam proses penggarapan gendhing ini antara
lain pencarian balungan—gendhing,” wawancara,” mentafsir ~ambah-ambahan
balungan gending, mentafsir.padang ulihan;—mentafris pathet, dan memilih
cengkok pathet rebaban gendhing 'geger sore-laras slendro pathet sanga.

Penulis pada skripsi ini telah-mencoba menggarap gendhing geger sore
berbentuk sajian lirihan. Adapun dalam skripsi ini penulis lebih fokus pada garap
rebaban dan dengan terselesaikan skripsi ini, maka penulis telah berhasil
mendeskripsikan tafsir ambah-ambahan balungan, tafsir pathet, tafsir padang
ulihan, tafsir garap rebaban, dan menyajikan Gendhing Geger Sore, gendhing
kethuk 2 kerep dhawah kethuk 4 laras slendro pathet sanga Kendhangan Candra
Kendhang Setungga.

Kata kunci : Garap, Rebab Gendhing Geger Sore
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PEDAHULUAN

A. Latar Belakang

Geger Sore, gendhing Kethuk 2 Kerep laras Slendro Pathet Sanga
Kendhangan Candra Kendhang Setunggal merupakan gendhing yang berasal
dari Karawitan Yogyakarta. Saat studi pendahuluan, penulis mendapatkan atau
menemukan Balungan gendhing Geger Sore dalam buku terbitan UPTD Taman
Budaya Yogyakarta tahun 2015, yaitu buku “Ghending - Ghending Gaya
Yogyakarta Wiled Berdonggo Laras Slendro Jilid 1 (alih bahasa dari naskah
kuno (Titilaras Andha) karya.Raden Tumenggung Kertanegara). Berikut notasi
balungan Gendhing Geger Sore :

Gendhing Geger sore kethuk 2 kerep dhawah kethuk 4 laras slendro
pathet-sanga

Buka:

551 5616 .161 1615 22 .2 11.@

Lamba:
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i6i ieis 2 353 212@
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Bedasarkan balungan seperti tersebut di atas dapat dipahami bahwa
struktur gendhing Geger Sore terdiri dari buka, lamba, dados, pangkat dhawah
dan dawah. Menurut Martopangrawit dalam Buku Pengetahuan Karawitan Jilid |.
Bahwa gendhing pada dasarnya dapat di kelompokkan menjadi 3 yaitu (1)

gendhing ageng yang mempunyai ukuran kethuk 4 kerep dan arang ; (2) gendhing



tengahan yang mempunyai ukuran kethuk 2 kerep dan ; (3) gendhing alit, ladrang,
ketawang. Dengan demikian maka Gendhing Geger Sore Laras Slendro Pathet
Sanga Kethuk 2 Kerep Kendhangan Candra termasuk gendhing tengahan.

Mencermati struktur balungan gendhing seperti tersebut diatas dapat di
simpulkan bahwa gendhing Geger Sore baik lamba, dados dan maupun pangkat
dawah hanya terdiri dari satu gongan atau satu cengkok saja. Oleh penciptanya
gendhing Geger Sore di format laras slendro dan berpathet sanga, akan tetapi jika
dicermati terdapat balungan yang bisa digarap dengan pathet yang lain
(manyura). Balungan yang di maksud adalah balungan pada gatra pertama dan
kedua kenong pertama, balungan “gatra pertama dan kedua kenong kedua,
balungan gatra ketiga dan keempat-kenong ke tiga serta balungan gatra ketiga
dan keempat kenong keempat.

Namun demikian gatra-gatra 'yang telah disebutkan di atas dengan
menggunakan ilmu karawitan bisa digarap pathet manyura, akan tetapi dalam
tulisan dan penyajian ini tidak akan.digarap diluar pathet sanga. Oleh karenanya
maka garap gendhing Geger Sore akan ditafsir dan digarap dalam pathet sanga
secara utuh.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan gendhing Geger Sore Laras Slendro Pathet
Sanga seperti di atas maka kemudian ditemukan permasalahan Gendhing Geger

Sore yaitu bagaimana tafsir garap rebab Gendhing Geger Sore?



C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan penulisan karya ini yaitu untuk membuat tafsir garap rebab
gendhing Geger Sore laras slendro patet sanga. Adapun manfaat penulisan
karya ini adalah untuk mengembangkan, melestarikan dan menambah
vokabuler garap gendhing tradisi khususnya garap rebab. Adapun manfaat
penggarapan ini antara lain:

1. Hasil dokumentasi Gendhing Geger Sore Laras Slendro Pathet sanga
Khetuk 2 Kerep Dhawah Kethuk 4 Kendangan Candra Kendang
Setunggal dapat dijadikanteferensi garap gendhing.

2. Penelitian ini/adalah wujud, apresiasi dalam melestarikan dan
mengembangkan <@endhing=gendhing |/ tradisi Gaya Yogyakarta.
Mengembangkan Vang dimaksud dalam penelitian ini adalah menggarap
gendhing soranmenjadi sajian gendhing/liriban.

D. Tinjauan Sumber

Tinjauan Sumber dalam-hat"ini terdiri tinjauan karya atau tertulis
terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian Garap Rebab dalam sajian
Gendhing Geger Sore Laras Slendro Pathet Sanga Kethuk 2 Kerep Dhawah
Kethuk 4 Kendhangan Candra Kendhang Setunggal dan digunakan untuk
melihat posisi penelitian diatara studi yang pernah dilakukan. Tinjauan sumber
ini digunakan untuk mengupayakan agar tidak ada duplikasi dari karya atau

penelitian sebelumnya.



Tinjauan Karya

Gendhing Geger Sore Laras Slendro Pathet Sanga: dokumentasi
Tugas Akhir SMKN 1 Kasihan, Bantul: SMKI Yogyakarta 2011 UKK
Genap 2011. Rekaman gendhing ini adalah sajian gendhing Geger Sore
yang disajikan dengan gaya Yogyakarta, mencermati garap sajian rekaman
ini dari buka,lamba,dados pangkat dawah dan dhawah garap sajian dengan
garap soran di mulai dari buka bonang.

Gendhing Geger Sore Laras Slendro Pathet Sanga: Dokumentasi
Tugas Akhir SMKN 1 Kasihan, Bantul: SMKI Yogyakarta 2016 UKK
Genap 2016. Pementasan Tugas Akhir hariiSelasa — Rabu tanggal 1-2 Maret
2016 di Pendopo Pangayoman-(Alum-alun) Rumah Dinas Bupati Kepala
Daerah Tingkat:Il Temanggung, Jawa Tengah. Rekaman gendhing ini
adalah sajian. gendhing” 'Geger “Sore yang' disajikan dengan gaya
Yogyakarta, mengermati garap sajian rekaman ini dari buka,lamba,dados
pangkat dawah dan dhawah-garap sajian dengan garap soran di mulai dari
buka bonang.

Gendhing Geger Sore Laras Slendro Pathet Sanga: Dokumentasi
Tugas Akhir SMKN 1 Kasihan, Bantul: SMKI Yogyakarta 2016 UKK
Genap 2018. Rekaman gendhing ini adalah sajian gendhing Geger Sore
yang disajikan dengan gaya Yogyakarta, mencermati garap sajian rekaman
ini dari buka,lamba,dados pangkat dawah dan dhawah garap sajian dengan

garap soran di mulai dari buka bonang.



Dari hasil karya penulis mendeskripsikan bahwa dari rekaman di atas
dengan garap soran akan tetapi penulis akan menggarap atau menyajikan

dengan garap lirihan.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka penting keberadaannya dalam sebuah penelitian
ilmiah. Tinjauan pustaka adalah langkah peninjauan kembali penulisan
sebelumnya yang relevan dengan topik penulis. Hal ini berfungsi untuk
memperdalam literasi dan menjamin keorisinalitas penelitian yang akan di
lakukan penulis ( pernyataan Bayw. Wijayanto dalam mata kuliah Metopen
I1). Dari judul penelitian ini di peroleh beberapa tinjauan pustaka sebagai
berikut :

Skripsi:. denganjudul = ‘Garap Rebab’/Gendhing Semeru Laras
Slendro Pathet-Sanga | Kendhangan Candra” di tulis oleh Yohanes
Crisostomus Refo:Singgih Sanyatartahun 2021 Jurusan S1 Karawitan
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Dalam skripsinya membahas tentang
gendhing Semeru pada bagian dados dan dhawah terdiri dari 3 cengkok
(gongan) sehingga memberikan keleluasaan pada penggarap untuk
mengolah gendhing tersebut. Dalam skripsi ini dijelaskan juga bahwa
gendhing Semeru terdiri dari pathet campuran yaitu pathet sanga dan
manyura. Perbedaan dalam penulisan ini adalah terdiri dari satu cengkok
(gongan) karena penggarap tidak mengubah strruktur yang ada sedangkan
pada garap gendhing Geger Sore tidak menggunakan percampuran pathet

akan tetapi hanya menggunakan pathet sanga secara utuh.



Skripsi dengan judul “ Garap Rebab Gendhing Madu Sasangka
Kendhangan Candra Kalajengaken Ladrang Ganjing Laras Slendro Pathet
Sanga” di tulis oleh Bagas Riki Aji Hermawan tahun 2019 Jurusan S1
Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Dalam skripsinya
membahas tentang gendhing Madu Sasangka dan Ladrang Ganjing. Di
mana penggarapannya terdiri dari percampuran pathet yaitu pathet sanga
dan manyura, serta menggunakan tabuhan ricikan dan vocal Karawitan.
Sedangkan dalam garap gendhing Geger Sore hanya menggunakan tabuhan
ricikan terutama ricikan gaden_dan tidak menggunakan vocal ataupun
sindenan.

Skripsi| dengan‘judul“-Garap Rebah Ngeksi Branta Laras Slendro
Pathet Sanga, Kendhangan Candra’ 7ditulis oleh Intania Laras Gustama
tahun 2021 Jurusan S1 Karawitan Institut Seni Indonesia Yogyakarta.
Dalam skripsinya.membahas tentang/gendhing Ngeksi Branta dengan
metode proses penggarapan-sebagai berikut : menentukan gendhing, tafsir
ambah-ambahan gendhing, tafsir pathet,tafsir padang ulihan, tafsir garap,
aplikasi garap, latihan, evaluasi, menghafal dan penyajian. Sedangkan
metode penggarapan gendhing Geger Sore antara lain memahami,
mengidentifikasi, menerapkan, mempratekan dan evaluasi.

“Gendhing-gendhing  Karawitan Gaya Yogyakarta Wiled
Berdangga Laras Slendro Pathet (2015) Jilid 1" (Priyono, 2015). Buku ini
berisi balungan gendhing-gendhing gaya Yogyakarta gendhing yang

berlaras slendro termasuk Gendhing Geger Sore Laras Slendro Pathet



Sanga Kethuk 2 kerep dhawah kethuk 4 Kendhangan Candra Kendhang
Setunggal. Buku ini sangat membantu penulis, karena dari buku ini penulis
menemukan notasi Gendhing Geger Sore.

Supanggah dalam bukunya “Botekan karawitan Il: Garap (2009)
menjelaskan bahwa dalam karawitan jawa terdapat beberapa unsur garap,
unsur yang di maksud adalah ; (1) materi garap ; (2) penggarap ; (3) sarana
garap ; (4) prabot garap ; (5) penentu garap dan ; (6) pertimbangan garap.
Buku ini sangat membantu penulis sebagai referensi dalam menggarap
gendhing dan penulis menemukan sebuah konsep yang dijadikan acuan
dalam penggarapan (Supanggah, 2009).

Martopangrawit - dalam_ diktatnya | “Pengetahuan Karawitan 17,
(1975), Menjelaskany, tentang \\irama pathet karawitan Jawa. Jika
dikorelasikan dengan kajian ilmu pedalangan, pathet adalah waktu. Akan
tetapi, jika dihubungkan /dengan kajian-fmu karawitan, pathet adalah
garap, ganti pathet ganti garap: Selain berpendapat tentang pengertian
pathet Martopangrawit juga menjelaskan tentang pengertian irama yaitu
pelebaran dan penyempitan gatra. Diktat ini juga berisi konsep padang dan
ulihan yang merupakan salah satu komponen penting dalam proses
penggarapan gendhing. Padang adalah sesuatu yang telah terang tetapi
belum jelas akhirnya, sedangkan yang menjelaskan tujuan akhir adalah
ulihan (Martopangrawit, 1975).

Sri Hastanto dalam bukunya ‘Konsep Pathet Dalam Karawitan

Jawa’(2009) Buku ini khususnya pada bab IV memuat tentang konsep



pathet yang menurut Sri Hastanto, pathet adalah urusan rasa musikal yaitu
rasa seleh. Buku tersebut juga memaparkan tentang konsep pathet dalam
laras slendro dan pelog (Hastanto, 2009c). Konsep tersebut digunakan
untuk menganalisis pathet Gendhing Gendhing Geger Sore Laras Slendro
Pathet Sanga Kethuk 2 kerep dhawah kethuk 4 Kendhangan Candra
Kendhang Setunggal.

Djumadi dalam diktat “Titilaras Rebaban Jilid I, II, III” (1982).
Diktat tersebut menjelaskan teori-teori tentang cara memainkan rebab
seperti cara memegang kosok;.cara menggesek, tata jari, macam-macam
teknik kosokan, dan lain-lain<(Djumadi, 1982). Diktat tersebut dijadikan
sumber referensi| terkait.cengkok dan wiled rebaban untuk mendukung
proses penggarapan-garap rebab Gendhing Geger Sore Laras Slendro
Pathet Sanga. Kethuk 2 “kerep dhawah Kethuk 4 Kendhangan Candra
Kendhang Setunggal.

Suyatno dalam skirpsinya yang berjudul “ Garap Bonang Gendhing
Geger Sore dan Garap Rebab Gendhing Madusari” membahas tentang
data garap instrumen meliputi : data bonangan, data rebaban, data
genderan, data kendhangan, dan data gambangan. Data vokal meliputi data
vokal dan data gerongan. Dari pembahasan skripsi Suyanto dapat dijadikan
landasan dan refrensi dalam penggarapan instrumen gending Geger Sore

yang mengacu pada karawitan tradisi.





